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ABSTRAK 

 

Melia Aula Adami.2018. “Desain Bahan Ajar Berorientasi Pemecahan 

Masalah untuk Mencapai Higher Order 

Thinking Skills(HOTS) Peserta Didik pada 

Materi Gerak Melingkar dan Gaya pada Benda 

di Kelas X SMA/MA.” 

 

Permasalahan yang ditemui dalam pembelajaran fisika  kelas X di SMAN 

16 Padangadalah pencapaian kompetensi peserta didik masih rendah yang 

ditandai oleh ketuntasan belajar belum tercapai dan asasmen yang dilakukan guru 

umumnya baru C1 sampai C3, sedangkan C4 sampai C6 belum terlihat. 

Disamping itu bahan ajar yang digunakan guru umumnyakurang melatih peserta 

didik dalam memecahkan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan 

desain bahan ajar yang berorientasi pemecahan masalah untuk pencapaian Higher 

Order Thinking Skills (HOTS). 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenisR&D (Research and Development) 

dengan model pengembangan adalah model ADDIE yang terdiri dari 5 tahap 

yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Pada 

penelitian ini tahap pengembangan dibatasi sampai tahap ketiga. Subjek 

penelitian terdiri dari 5 orang validator yang merupakan dosen Fisika FMIPA 

UNP untuk menguji kevalidan bahan ajar, 3 orang guru Fisika SMAN 16 Padang 

untuk menguji kepraktisan bahan ajar, dan satu kelas peserta didik X MIA 5di 

SMAN 16 Padang. 

Setelah dilakukan penyempurnaan produk, hasil validasi diperolehnilai 

rata-rata81,66%, hasil praktikalitasmenurut guru diperoleh nilai rata-rata 88,61%, 

dan nilai rata-rata kepraktisan menurut peserta didik adalah 87,24%. Secara 

keseluruhan, bahan ajar yang didesain berada pada kategori valid dan praktis 

sehingga layak digunakan peserta didik untuk pembelajaran. 

 

Kata Kunci : Strategi Pemecahan Masalah, Higher Order Thinking 

Skills(HOTS), Bahan Ajar.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap pembelajaran yang dilakukan pada umumnya bertujuan menambah 

pengetahuan serta meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Dengan 

pengetahuan yang memadai, setiap individu akan mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan di manapun dia berada. Bertambahnya pengetahuan peserta 

didik, hendaknya sejalan dengan peningkatan kemampuan berpikirnya mulai dari 

kemampuan mengingat (C1), memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan mengkreasi (C6) (Anderson, 2001). Merujuk pada 

Permendikbud No 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi yang menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir yang diawali dengan kemampuan menganalisis merupakan 

dasar dari kemampuan memecahkan masalah. Hal ini sejalan dengan 

Permendikbud No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses yang menyatakan 

bahwa pembelajaran hendaknya berorientasi pada penemuan (discovery/inquiry) 

dan pembelajaran berorientasi pemecahan masalah.  

Pembelajaran berorientasi penemuan (discovery/inquiry) dilakukan untuk 

memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), sedangkan pembelajaran 

pemecahanmasalah dilakukan untuk mendorong peserta didik menemukan 

jawaban beserta alasannya untuk menuntaskan keingintahuannya yang 

berhubungan dengan materi-materi pada pembelajaran. Harapan ini merupakan 

salah satu amanat yang hendak dicapai melalui penerapan Kurikulum 2013. Salah 

satu keistimewaan kurikulum 2013 adalah kelengkapan konten pembelajaran 
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dengan pengetahuan metakognitif dan penekanan pembelajaran pada penerapan 

keterampilan berfikir tingkat tinggi yang mencakup kemampuan menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5), dan kemampuan berkreasi (C6).Menurut Suherman 

(dalam Amelia,dkk), metakognisi adalah kemampuan individu tentang dirinya 

sendiri dan bagaimana dia mengontrol serta menyesuaikan prilakunya. Sejalan 

dengan itu, Schoenfeld, A (dalam Amelia,dkk)menambahkan bahwa kemampuan 

metakognisi adalah kemampuan menggunakan strategi-strategi belajar tertentu 

dengan tepat sehingga tujuan pemebelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai 

dengan baik . 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk mengakomodir 

kebutuhan ini. Sebagai contoh penyempurnaan Kurikulum 2006 (KTSP) menjadi 

Kurikulum 2013. Penyempurnaan ini diiringi dengan pelatihan-pelatihan bagi 

guru, melengkapi fasilitas sekolah, MGMP dan lain sebagainya dengan tujuan 

memperbaiki proses belajar agar pengetahuan dan kemampuan berpikir peserta 

didik meningkat serta pencapaian kompetensi menjadi lebih baik. 

Kenyataannya setelah 4 tahun perubahan kurikulum berjalan, harapan 

yang menjadi amanat dalam Kurikulum 2013 belum tercapai secara optimal. Hal 

ini dapat dilihat dari beberapa fakta yang ada yaitu: 1) hasil penelitian 

pendahuluan yang dilakukan oleh Amali Putra (2015:124) pada SMA di kota 

Padangyang telah menerapkan Kurikulum 2013, menggunakan instrumen 

penelitian pada intensitas dari empat dimensi pengetahuan dan enam tingkat 

proses kognitif yang berjumlah 24 item diperoleh hasil bahawa penguasaan pada 
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kemampuan mengingat (C1) sebanyak 54,17%, memahami (C2) sebanyak 

12,15%, menerapkan (C3) sebanyak 12,59%, menganalisis (C4) sebanyak 

10,42%, mengevaluasi sebanyak 3,13%, mencipta sebanyak 2,08%, dan yang 

tidak menjawab satupun sebanyak 5,5%.Berdasarkan hasil diatas, mayoritas 

pemenuhan tingkat proses kognitif peserta didik berada pada C1, C2, dan C3, 

sedangkan tingkat proses kognitif peserta didik pada C4, C5, dan C6 masih sangat 

sedikit bahkan cenderung tidak muncul, 2) hasil dokumentasi mengenaihasil ujian 

tengah semester fisika di kelas XSMAN 16 Padang menunjukkan bahwa dari 5 

kelas MIA yang ada, rata-rata ketuntasannya dibawah KKM yang ditetapkan. 

Rata-rata tertinggi yang dicapai dari ke lima kelas adalah 42,94 dan itu masih jauh 

dari KKM sekolah yaitu 75. 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa ketuntasan belajar peserta 

didik masih di bawah KKM sehingga pencapaian kompetensi juga masih rendah. 

Data nilai ujian tengah semester selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4, 3) 

hasil observasi lapangan di kelas X dimana proses pembelajaran guru kurang 

melibatkan kemampuan berpikir peserta didik yang ditandai dengan soal-soal 

hitungan yang diberikan pada umumnya bisa dikerjakan sekali jalan tanpa perlu 

dianalisis, selain itu rumus-rumus yang digunakan sudah dicantumkan seluruhnya 

dalam bahan ajar sehingga peserta didik hanya tinggal menggunakannya saja 

tanpa mengetahui kenapa rumus itu yang digunakan. Akibat yang ditimbulkan 

adalah peserta didik mengenal berbagai rumus-rumus fisika, tetapi banyak yang 

gagal dalam penerapannya, mereka mampu menyebutkan berbagai konsep, tetapi 
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tidak mengetahui maknanya karena tidak dilatih dalam menganalisis. Hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran yang dilakukan belum sesuai dengan 

yang diharapkan, dan 4) hasil analisis bahan ajar yang biasa digunakan disekolah 

adalah terdapatnya beberapa kelemahan seperti belum melatih peserta didik dalam 

memecahkan masalah karena bahan ajar tidak memuat langkah-langkah 

pemecahan masalah, soal-soal yang dimuat kebanyak soal-soal pada tingkat C1, 

C2, dan C3. Dari hasil analisis ini dapat disimpulkan bahwa peserta didik kurang 

dilatih untuk meningkatkan kemampuan berpikirnya dengan menerapkan langkah-

langkah pemecahan masalah.  

Keadaan ini tidak bisa dibiarkan begitu saja sehingga perlu dicarikan 

solusinya melalui peningkatan kualitas pembelajaran seperti yang diisyaratkan 

oleh Kurikulum 2013. Atas dasar itulah diajukan penelitian ini dalam bentuk 

desain bahan ajar berorientasi pemecahan masalah untuk mencapai Higher Order 

Thinking Skills(HOTS). Peneliti memilih mendesain bahan ajar karena bahan ajar 

merupukan suatu media yang tepat untuk mendeskripsikan materi pelajaran. 

Penggunaan bahan ajar ini akan melatih peserta didik berpikir analitis, logis, dan 

sistematis sehingga pengetahuan dan kemampuan berpikir peserta didik akan 

meningkat.  

Berdasarkan uraian di atas,  judul penelitian yang dipilih peneliti adalah : 

“Desain Bahan Ajar Berorientasi Pemecahan Masalah untuk Mencapai Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) Peserta Didikpada Materi Gerak Melingkar dan 

Gaya pada Benda di Kelas X SMA/MA.”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, permasalahan 

yang ditemukan adalah kemampuan berpikir tingat tinggi peserta didik umumnya 

masih rendah dan ketuntasan belajar peserta didik belum mencapai KKM yang 

telah ditetapkan. Hasil analisis dokumentasi dan observasi lapangan pada 

beberapa SMA di kota Padang khususnya di SMAN 16 Padang, ditemukakan 

beberapa kemungkinan penyebab masalah, yaitu : 

1. Peserta didik hanya sering dilatih menyelesaikan soal-soal pada tingkat C1, 

C2, dan C3, sedangkan soal-soal C4, C5, dan C6 jarang digunakan bahkan 

cenderung tidak nampak. 

2. Hasil ujian tengah semester fisika kelas X tahun ajaran 2017/2018 

menunjukkan tingkat ketuntasan belajar peserta didik masih jauh dibawah 

KKM. 

3. Belum tampak penerapan strategi pemecahan masalah sebagai upaya 

untukmeningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggidalam bahan ajar yang 

digunakan. 

4. Proses pembelajarannya kurang mampu melibatkan aktivitas peserta didik 

secara optimal, karena pendekatan saintifik yang dilakukan guru, belum 

mampu menumbuh kembangkan rasa keingintahuan peserta didik melalui 

keinginan bertanya. 
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5. Metode dan strategi yang diterapkan guru dalam pembelajaran fisika belum 

sepenuhnya membimbing peserta didik untuk menemukan konsep-konsep 

fisika. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasi identifikasi masalah, agar penelitian lebih terarah maka 

permasalahan penelitian  dibatasi pada poin 1, 2, dan 3dengan judul penelitian 

“Desain Bahan Ajar Berorientasi Pemecahan Masalah untuk Mencapai Higher 

Order Thinking Skills (HOTS) Peserta Didik pada Materi Gerak Melingkar dan 

Gaya pada Benda di Kelas X SMA/MA”. Sehubungan dengan judul penelitian, 

perlu diberikan penjelasan istilah dan pembatasan sebagai berikut: 

1. Bahan ajaryang didesain adalah kombinasi dari buku (cuplikan) dan LKS yang 

didesainsedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kebutuhan penelitian.  

2. Bahan ajar yang dimaksud berorientasi pemecahan masalah dengan langkah-

langkah pemecahan masalah menurut Singh dan Haileselassie (dalam 

Ikhwanuddin, dkk, 2010: 218)yaitu: 1) menganalisis konseptual masalah, 2) 

perencanaan solusi masalah, 3) penerapan dan evaluasi rencana solusi 

masalah, dan 4) refleksi proses pemecahan masalah. 

3. Materi esensial pembelajaran yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah 

materi kelas X pada KD 3.6 dan KD 3.7 yaitu materi gerak melingkar dan 

gaya pada benda. 
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4. Pencapaian Higher Order Thinking Skills (HOTS) yang dimaksud mengacu 

pada aspek pengetahuanberpikir analitis dan berkreasi peserta didik dengan 

indikator minimal pada tingkat analisis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang identifikasi dan pembatasan masalah yang telah 

dikemukakan, peneliti merumuskan masalah yaitu: 

1. Bagaimana DesainBahan Ajar Berorientasi Pemecahan Masalahuntuk 

Mencapaian High Order Thinking Skills (HOTS) dalam Pembelajaran Fisika 

SMA pada Materi Gerak Melingkar dan Gaya pada Benda? 

2. Bagaimana kelayakanBahan Ajar yang dimaksud ditinjau dari validitas, 

praktikalitas dan respon peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, tujuan yang ingin di capai melalui 

penelitian ini, adalah untuk: 

1. Menghasilkan Bahan Ajar Berorientasi Pemecahan Masalah untuk Mencapaian 

High Order Thinking Skills (HOTS) dalam Pembelajaran Fisika SMA pada 

Materi Gerak Melingkar dan Gaya pada Benda. 

2. Mengetahui kelayakanBahan Ajar tersebut ditinjau dari validitas, praktikalitas, 

dan respon peserta didik. 

 

 



8 

 

 

 

F. Spesifikasi Produk yang Dihasilkan 

Bahan ajar yang didesain memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Format bahan ajar yang digunakan merujuk pada Depdiknas Tahun 2008 

dengan komponen-komponen yaitu : 1) petunjuk belajar, 2) kompetensi 

yang akan dicapai, 3) informasi pendukung, 4) latihan-latihan, 5) petunjuk 

kerja/LKS, evaluasi, dan repon balik. 

2. Bahan ajar berorientasi pemecahan masalah dengan menggunakan langkah-

langkah menurut Singh dan Haileselassie (dalam Ikhwanuddin, dkk, 2010: 

218) yaitu : 1) menganalisis konseptual masalah, 2) perencanaan solusi 

masalah, 3) penerapan dan evaluasi rencana solusi masalah, dan 4) refleksi 

proses pemecahan masalah. 

3. Kemampuan HOTS yang ditingkatkan melalui soal-soal dengan indikator 

minimal pada tingkat analisis.   

G. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana dan 

sebagai sarana belajar dalam mengembangkan Bahan Ajar. 

2. Bagi guru, bahan ajar yang dikembangkan dapat menjadi salah satu 

referensi guru untuk di gunakan  dalam pembelajaran. 

3. Bagi peserta didik, bahan ajar yang dikembangkan dapat menjadi alat untuk 

melatih dan mengembangkan serta mengukur kemampuan berpikir tingkat 

tinggi mereka.  
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4. Bagi sekolah, bahan ajar yang dikembangkan dapat menjadi salah satu 

referensi untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik sehingga dapat membantu peningkatan mutu sekolah. 

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

a. Dengan menggunakan bahan ajarberorientasi pemecahan masalah, 

kemampuan berpikir peserta didik meningkat. 

b. Berkembangnya kemampuan berpikir peserta didik dalam rangka 

peningkatan HOTS. 

2. Keterbatasan Pengembangan 

a. Bahanajar yang didesain berorientasi pemecahan masalahini hanya bisa 

digunakan pada materi Gerak Melingkar dan Gaya Pada Benda. 

b. Bahan ajar ini hanya bisa digunakan pada mata pelajaran fisika dan tidak 

bisa digunakan pada pelajaran lain. 


